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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

 Santan adalah emulsi minyak dalam air yang berwarna putih susu yang 

diperoleh dengan cara pemerasan parutan daging kelapa dengan atau tanpa 

penambahan air. Santan kental merupakan hasil olahan santan kelapa yang telah 

diberi emulsifier, sehingga emulsinya lebih stabil. Namun, santan kental mudah 

rusak dan berbau tengik, karena itu perlu diupayakan produk santan kental siap 

pakai yang mempunyai daya simpan cukup. Untuk memperpanjang masa simpan 

santan kental diperlukan perlakuan pemanasan (Ramdhoni et al., 2009). 

 Pemarutan merupakan tahap pendahuluan dalam memperoleh santan. 

Pemarutan bertujuan untuk menghancurkan daging buah dan merusak jaringan 

yang mengandung santan sehingga santan mudah keluar dari jaringan tersebut. 

Pemerasan dengan menggunakan tangan untuk memberikan tekanan pada hasil 

parutan dan memaksa santan keluar dari jaringan. Mengekstraksi santan dapat 

dilakukan pemerasan dengan tangan dan selanjutnya dilakukan penyaringan. 

Dalam industri makanan, peran santan sangat penting baik sebagai sumber gizi, 

penambahan aroma, cita rasa , flavour dan perbaikan tekstur bahan pangan hasil 

olahan (Alfons, 2015). 

 Mesin pemarut kelapa merupakan salah satu mesin pengolah kelapa yang 

digunakan untuk memarut daging kelapa. Sebelum diolah menjadi panganan atau 

bumbu masak, kelapa terlebih dahulu diparut kemudian diperas. Tingginya tingkat 

konsumsi kelapa, baik untuk rumah tangga maupun industri, membuat kelapa 

merupakan bahan baku yang paling mudah kita jumpai di pasar-pasar. Karena 

banyaknya permintaan akan kelapa, membuat usaha pengolahan parut kelapa juga 

meningkat. Hampir semua pasar terdapat rental atau jasa parut kelapa. Sehingga 

kebutuhan mesin parut ini menjadi sangat penting untuk menunjang usaha anda. 

(Kasifalham, 2013). 



 

 

 

 
 

 Cara pemarutan kelapa pada umumnya ada dua macam yakni manual dan 

mekanis. Cara manual biasanya menggunakan parutan tangan sehingga kapasitas 

pemarutan tidak terlalu besar serta cara pemarutan mekanis ada dua jenis motor 

yaitu motor bakar dan motor listrik, yang kapasitasnya lebih besar dari pemarutan 

manual menggunakan tangan. Selain itu, keuntungan dari penggunaan motor 

listrik ialah tidak berisik dan tidak menimbulkan polusi dari gas hasil pembakaran.  

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat mesin pemarut kelapa otomatis 

menggunakan sensor arus yang akan berhenti bekerja apabila kelapa yang diparut 

telah habis. 
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